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Ab.tr*
RemaJa pfi&rfti dl$ebs sidngkall kurug memlllkl Hsa unggung jawab

dalam dirinya untuk menjagE kondisi kesehatannya terutrma terkait dsngan
perilalo diit. Falcor utama pcrnicu kctidakpatuhan rcmaja penderita DM teiludap
a$t?tr dlft ddald[ lrutll$yr pellgElrdNll{ll drn ketrluun dlrl d61flfl pcngclolaait
diabacs yang did€rita- Jika pcrilaku ini tidak sogera diatasi maka pcndcrita akan
terjebak pada komplilosi yang sangat serius. Penelitian ini ingin melihu pengaruh

tefapl self aoilh, tdrfiadap perubdhan peillaku dlh lEmiJi pcndcrlti dlaHtes
mellitus @M) tipe I berusia l5-22 tahun.

Taapi self co*tol adalah salatr satu metode yang tepEr unhrk membanur
petd€rltb ne[grtfsl pffllihr fialddaptlftyr Erlult dengrn pffiras{hlu[
penderita dalam mengendalikatr perilaku diitnya Tcrapi sclf coturol yrng
dircmpkan dalam perrlitian ini adalah aia, rcfmndif. Terapi dianhkan unurk
mcdguba[ glyd hidup, pold pdrlliku lndlvldu, dan kcblrsran dcsffiktlf. Psdi
prcgram ini penderita akan didorong untuk mampu mengatasi masalalr-masalah
yang dihadapinya secan mandiri. Penderia al<an dituntln untuk merincikan
HrsNlfiny{, trembut koflhmfi ltrltuk brruhdll mcllgffibll daE mas{ldh,
meratrcang dan mer{alankan rcncana pcnycrrbuhsrl mcmasikan dukungan
tqhadap prcgram dan membuc prcgnm sukscs mtuk jangka por{8ng.

Piftlslprtr daldll penelhlfi lnl 1N = 2) Mahh l1gtnaja pefldedE DM-l
berusia 15-22 tahun yang memiliki pcrmasalahan terloit dengan perilalo diit.
Teknik pengambilan sampel menggunakEn sp*, ball. Maode pengumpulan dma
dllf,kuLl(all mehlul p€mbfflfi {ngfff pdAffiu dllt bcdasartan Nlf cotu'ml
sebelun terapi, periode erapi &n scsdah terapi d8n pqrcaffin p€rilaku diit
partisipan scbelum dan s€tel8h pcriod€ taapi elf corfrol dibcrikan. Data
di,inallsls dexgitr mengguulon teknlk *ills.lk Wllcifion

Hasil dari pcngujian perilaku diit partisipan hrdasadon p€ncetatan diri
dipo,oleh nilai 2=-2.968 dan sig= 0.003. Nilai sig < 0.05 yang Ertinya ada
pertedaff yfig slgnlflkfi Hdr peflbku dllt Futlslpen sctllih meng[fftl tEnpi
self conttol. Sebaliknya lusil pengujian psrilaku diit portisipon bcrdasa*an
an$el self control dipenoleh kesimpulan bohwa tidak terdspst pcrbcdaan ysng
slgnlflkan p6da perlldlil dlh pdnlslpdn b6lk sibdlum-pdrlode t$"pl (Z = 4,406,
sig = g,Utt , 0,05), periode terapi-sesudah tcrapi (Nilai Z = -1,780, sig = 6,Ort ,
0,05), maupun pada periode sebelum dan scsudah tenpi (Nilai Z = -1,7E0 dan sig
= 0,075 > 0,05).

Bcrdasarkan dala di atas. maka dapat disimpulkan behwa terapi self corutol
dapat dikatakan efektif dalam mernbentu rcmaja penderitr DM-[ untuk mengubah

iHilakt dlhilya kd 4Hi ydng lgblh b{[( namun ddd( menbefltan perubdran pada
kendali diri penderita terhadap perilaku diitnya
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